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PEDOMAN TRANSLITERASI® DAN SINGKATAN

A. Translitcrasi

1. Konsonan

Foncm Konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan  Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam translitcrasi ini scbagian dilambangkan
dengan huruf, scbagian dengan tanda, dan scbagian lagi dengan huruf dan tanda

sckaligus, scbagai berikut:

Huruf Huruf
Arab Nalp* Latin Néf?d o
! Alif - -
o Ba B Be o
< Ta T Te o
& Sa S Es dengan titik di atas
C Jim J Je
z Ha H Ha dengan titik  di
bawah
¢ Kha KH Ka-ha
) Dal’ D De o
3 Zal Z Zct dengan titik di atas
B Ra R Er
S o S el
L Sin S Es
R Syin SY Es-yc
‘ Es dengan titik di
ll Sad 3 bawah
. ) De¢  dengan  titik  di
) Dad D bawah
1 Ta T Te dengan titik  di
’ bawah

* Dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan Munaqasyah yang diterbitkan olch
Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2002, h. 39-42,
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1 a 7 Zct  dengan  titik  di
: bawah
£ fain ‘ Koma terbalik
¢ Ghain Ge Ge -
i Fa F Ef ]
G Qaf Q Ki
| Kaf K Ka
J Lam L El )
2 Mim M Em
O Nun N En
9 Wau W We
® Ha H Ha
P3 Hamzah ? Aposl rop -
¢ Ya’ Y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
31‘;:: Nama 12:{ il:: Nama
- Fathah A A
- Kasrah 1 |
2 Dammah U §]
b. Vokal Rangkap:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
;5 Fathah dan ya Ai a-i
4,5 Fathah dan wau Au 4-u
Contoh:
‘-:‘.és kaifa dﬁ -> hauls
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B. Vokal Panjang (maddah)

Tanda Nama Huruf Latin Nama

i Fathah dan alif - a dengan garis di atas |
|

LS Fathah dan ya - a dengan garis di atas
7 ’ Kasrah dan ya - i dengan garis di atas
f} Dammah dan wau - u dengan garis di atas
Contoh:

Ju > ila Jd5 5> il

@) > rama J > yaqulu

3. Ta’ Marbutah

a.

b.

C.

Translitcrasi Ta’ Marbutah hidup adalah “1”

Transliterasi 7a’ Marbutah mati adalah "h”

“al-*) dan bacaannya terpisah, maka Ta” Marbutah terscbut

[3]

ditranslitcrasikan dengan “h".

Juaky! 3.».2:3) - raudat ul at fal atau raudah al-atfal

3‘)}3»‘3“ 4—*,-.’-3-03‘ - al-Madinatul Munawwarah, alau
al-Madinat ul al-Munawwarah

Ll -2 Talhatu atau Talhah

2"

Jika Ta’ Marbutah diikutikata yang menggunakan kata sandang




4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Translitcrasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan hurut yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

J B nazzala

)—.m -> al-birru

S. Kata Sandang n i

Katasandang "JI" ditranslitcrasikan dengan “al” diikuti dengan  tanda
penghubung “ 7 | baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun
huruf syamsiyyah. Contoh:

(*m‘ =2 al-gqalamu

sl S al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan  Arab tidak mcngenai huruf  kapital, tctapi dalami
translitcrasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan
scbagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak dituis dengan huruf kapital, kecuali jika terdapat pada permulaan

kalimat, Contoh:

d}t{) Vi desa ba 5 = Wa ma Muhamadun illa Rasul

Ki



C. Singkatan

Q.S.
SWT
SAW
t.t.
t.p.
t.k.
him.

tery.

: Qur’an Surat

: Subhanahu Wa Ta‘ala

: Sallallahu ‘ Alaihi Wa sallam
: tanpa tahun

: tanpa penerbit

: tanpa kota tempat pencrbitan
: halaman

: penerjemah
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ABSTRAK

Keragaman makna kata Hikmah yang terdapat dalam al-Qur'an adalah
merupakan keniscayaan sejarah. Kondisi semacam ini, selain ambiguitas makna
kata tersebut yang —meminjam istilah Imam al-Gazali- termasuk kata yang samar
(al-Talbis), keragaman makna kata Hikmah tersebut juga dipicu dan dipacu oleh
konteks kebahasaan (Sivag al-Kalam) yang_  terkadang kemunculannya
bergandengan dengan kata a/-Kitab, al-Mulk dan A yalillah.

Ruang kompleksitas kondisi obyektif teks di atas semakin melebar manakala
kuriositas ulama untuk menyingkap dan mengungkap makna kata [likmah
tersebut didasarkan pada postulat-postulat dan paradigma tertentu scsuai disiplin
keilmuan dan kecenderungan subyektifitasnya masing-masing, sehingga
karenanya tidak mengherankan jika kemudian ahli filsafat (filosof) mengklaim
bahwa Hikmah adalah Filsafat. Demikan pula yang terjadi dalam dunia tasawuf,
mereka (mutasawwifin) juga menganggap bahwa Hikmah adalah Tasawuf.

Sehubungan dengan kata Hikmah yang merupakan bahasa kata yang ada
dalam- al-Qur’an, maka penelitian menjadi menarik jika memilih makna kata
Hikmah yang ada dalam tafsir, yaitu Tafsir al-Baidawi. Sebab dalam tafsir ini,
pengarangnya banyak membahas persoalan yang berkaitan dengan [likmah, yang
dalam kasus tertentu kitab ini juga “dituding” oleh scbagian pengamat tafsir
sebagai kitab tafsir yang tidak bisa lepas dari penafsiran tiga tokoh penafsir
sebelumnya yaitu Fakhr al-Din al-Razi, al-Zamakhsyari dan al-Asfahani.

~ Adapun signifikansi penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran al-
Baidawi tentang makna kata Hikmah, ciri khas penafsiran dan juga pengaruh
sekaligus kontribusi penafsirannya terhadap ulama sesudahnya.

Menurut al-Baidawi, makna kata Hikmah yang terdapat dalam Q.S. al-
Bagarah (2): 231 dan Q.S. Ali-‘Imran (3): 164 adalah bermakna sunnah; dalam
Q.S. al-Bagarah (2): 251, Q.S. al-Nisa’ (4): 54, Q.S. Sad (20): 38 bermakna
kenabian; Q.S. al-Nahl (16): 125 bermakna argumentasi yang logis; Q.S. al-
Zukhruf (43): 63, Q.S. al-Jumu’ah (62): 2 bermakna Kitab Injil atau syari’at; Q.S.
al-Ahzab (33): 34 bermakna ni’'mat Allah; dan penafsiran al-Baidawi tentang
makna kata Hikmah yang bermakna ilmu pengetahuan adalah terdapat dalam Q.S.
al-Baqarah (2): 129 dan Q.S. Lugman (31): 12.

Adapun ciri khas penafsiran al-Baidawi tentang makna kata Hikmah adalah
kapabilitas efisiensi bahasa penafsiran kata Hikmah yang dikemas dalam bahasa
yang singkat dan pendek dan juga kapabilitasnya dalam menyempurnakan
penafsiran yang ada pada penafsiran sebelumnya dengan cara membuat suatu
definisi tentang kata Hikmah tersebut secara general, yaitu kesempurnaan Jiwa
manusia dengan cara memetik ilmu-ilmu teoritis dan mengaplikasikannya pada
perbuatan yang utama sesuai dengan kapasitas dan kualifikasinya.

Berangkat dari kapabilitasnya ini —baik dari sisi efisiensi bahasa penafsiran
maupun upaya konkret mendefinisikan kata [ikmah yang belum ada pada
penafsir sebelumnya- tenyata al-Baidawi dalam satu kesempatan icricatu banyak
dijadikan rujukan oleh ulama berikutnya untuk mendefinisikan kata Hikmah
tersebut, seperti definisi dan penafsiran yang telah dilakukan oleh Haji Khalifah,
al-Manawi, Ahmad Mustafa al-Maragi dan al-Mun’im al-Jamal dan al-Alusi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam diskursus [lmu Tafsir,' pluralitas penafsiran incrupakan
keniscayaan sejarah, karena llmu Tafsir merupakan suatu disiplin ilmu yang
berupaya mengungkap dan menyingkap makna ayat-ayat suci al-Qur’an,
sehinggja ﬁdak mengherankan jika kemudian memunculkan kelompok penafsir
(mufassir)® sesuai dengan latar belakang (back ground) dan kultur masing-
masing yang dilakukan dengan metode dan pendekatan tertentu.

Dalam fase-fase perkembangan tafsir yang mcngalami pasang surut,
maka pada fase kelima -menurut pembagian al-Zahabi- tafsir mulai
berkembang lebih luas. Kondisi semacam ini ditandai dengan bertambahnya
bentuk tafsir dari yang memberikan peran lebih pada periwayatan (bi al-

Ma’su) menjadi bentuk tafsir yang -dengan syarat-syarat tertentu-

memberikan peran lebih pada akal ( bi al-Ra'y).

'
|
{
i

' Secara etimologis, tafsir adalah penjelasan atau keterangan (al-Idah, al-Bayan wa al-
Tabyin). Tonu Manzur al-Afriqi, Lisan al-‘Arab, Jilid V (Beirut: Dar al-Sadr, 1992), him. 55 dan
“Louis Ma’luf, Al-Munjid f§ al-Lugah wa al-A’lsm (Beirut: Maktabah al-Syariqah, 1996), him.
583. la juga berarti al-Kasyf wa al-Izhar, penyingkapan atau penampakan makna. Lihat Al-Jurjani,
Kitab al-Ta'rifat (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1998), him. 63. Sedangkan secara
terminologis, tafsir adalah upaya menyingkap atau menjelaskan suatu masalah musykil sesuai
dengan yang dimaksudkan. Lihat Muhammad Farid Wajdi, Dairah Ma ‘arif al-Qarn al-*Isyrin, Jilid
VII (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 286. Jika dihubungkan dengan ilmu penafsiran al-Qur'an, tafsir
adalah ilmu yang berupaya memahami al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
dengan menjelaskan makna-maknanya yang tersirat serta mengeluarkan  hukum-hukum dan
mutiara-mutiara hikmah yang dikandung. Muhammad Ibn ‘Abdullah al-Zarkasyi, Al-Burhan ff
*Ulum al-Qur’an, Juz. 1 (Beirut: Dar al-Ma’arifah,1972), him. 13.

? Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur'ani; Antara Teks, Kontek, dan Kontekstualisesi
(Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2002), hlm. 5-6.

* Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 1 (Kairo: Maktabah
Wahbah, 1985), him. 147 & 246.



Perubahan bentuk tafsir setelah fase transisional® ini dapat dilihat —lebih
lanjut lagi- dar1 bertambahnya otonomi yang diperoleh para mufassir di dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an, sehingga fungsi periwayatan pada tafsir bi al-
Ma’suradalah sebagai dasar pijakan dan subyck penafsiran, maka pada tafsir i
al-Ra’y fungsi periwayatan justeru hanya sebagai legitimasi untuk mendukung
penafsirzir-).5

‘Abdullah bin ‘Umar Al-Baidawi, atau yang populer dengan nama al-
Baidawi (wafat sekitar 685 H./1286 M.) merupakan salah scorang mufussir
yang —melalui karya tafsir monumentalnya “Anwar al-Tansil wa Asrar al-
Ta’wil” atau populer dengan nama Tafsir al-Baidawi*  berupaya
mensinergikan antara periwayatan (/na’sir) dan akal (ra’yu). Realitas ini bisa
dilihat dari komentar para mufassir dan juga pengakuannya sendiri dalaﬁ
mukaddimah bahwa penafsirannya bersumber dari generasi sebelumnya dan
juga dari hasil istinbat-nya sendiri.”

Sebagai  mufassir, tentu saja tidak akan pernah lepas dari kritik
(komentar) baik yang bersifat konstruktif maupun destruktif. Dalané
perkembangaﬁ selanjutnya, al-Baidawi teryata mengalami perlakuan serupa.
Krtik konstruktif yang seringkali dilontarkan padanya terkait erat dengan

penafsirannya yang mendukung akidah mayoritas kalangan Sunni yang

* Fase Transisional adalah fase keempat. Pada fase ini ciri b/ al-ma’sir mulai menghilang.
Lihat :/bid., him. 146.

* Nashruddin Baidan, Merodologi Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), him. 4.

¢ <Abdullah bin ‘Umar Al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t.), 2 Jilid 4 Juz.

7 Al-Zahabi, op.cit., him. 283 dan Al-Baidawi, /bid., him. 2.



berpaham Asy’ariyyah,® sehingga tidak menutup kemungkinan banyak dipuja
dan dipuji sebagai karya terbaik dan hampir-hampir dianggap sebagai kitab
suci.”

Seiain dukungan terhadap mazhab Sunni, bangunan efektivitas bahasa'
penafsiran dan kapabilitasnya untuk menyeleksi yang terbaik dari karya
sebelumnya semakin menjadikan keutamaan dan popularitas tafsirnya.""

Hal int terbukti ketika al-Baidawi mampu menyelesaikan dan
mengorbitkan karyanya yang hanya terdiri dari dua jilid dibanding dengan
tafsir lainnya seperti karya al-Tabari'® dan karya al-Razi" yang banyak
Jilidnya dan panjang penafsirannya, walaupun terkadang clektivitas bahasa
bukanlah satu-satunya standar baku untuk mentilai keutamaan karya sescorang,
Sebab menyeleksi, berartt upaya untuk mengambil yang cscnsial dan
substansial.

Sementara kritik destruktif yang dialamatkan pada al-Baidawi terkait erat

dengan adanya indikasi ketidakorisinilan dalam karyanya. Asumsi dasarnya

¥ Shalahuddin Kafrawi, Fakhr al-Din al-Razi’s Methodology in Interpreting The Qur'an
(Unphublished Thesis: McGill University, 1998), him. 4.

® HAR Gibb and JH Kramer (ed.), “Al-Baidawi”, Shorter Encyclopaedia of Islam (Leiden:
E.J. Brill, 1961), him. 58.

' Brockelmann, “Al-Baidawi”, First Encyclopaedia of Islam, Vol. 11 (Leiden: E.J.
Briils,1993), him. 591 dan M.J.L. Young, J.D. Latham and R.B. Serjeant, Religion, Learning, and
Science in ‘Abasid Period (New York dan Melbourne: Cambridge University Press, 1990), him.
98, Yusuf Rahman, “Unsur Hermeneutika dalam Tafsir al-Baidawi”, Ulumul Qur'an, Th. Vi1, No.
3, Jakarta, 1997, him. 36.

- '''W. Montgomery Watt, Islamic Philosophy and Theology: An Extended Survey (Edin
Burgh Scotland: The University Press, 1987), him. 137.
12 Keterangan lebih lanjut mengenai tafsir ini, lihat misalnya, Muhammad Bakar Isma’il,
Ibnu Jariral-Tabari wa Manhajuh i al-Tafsir (Kairo: Dar al-Manar, 1991).
" Tentang karya al-Razi ini dapat dilihat di Muhammad Hasan al-‘Imari, a/-Imam Fakhr
al-Din al-Razi: Hayatuh wa Asdrub (1k.: Al-Majlis al-A’la li al-Syw’un al-Islamiyyah al-
Jumhuriyyah al-‘ Arabiyyah al-Muttahidah, 1996).



adalah ketika al-Baidawi menafsirkan fenomena jin dalam surat al-Baqarah (2):
ayat 275, yang ternyata sama dengan penafsiran al-Zamakhsyari yang
berpaham Mu’tazilah,"  schingga realitas  semacam ini  semakin
menggerakkan kesadaran al-Zahabi untuk menganggap tafsir al-Baidawi
sebagai karya ringkasan (7alkhis), walaupun al-Zahabi sendiri tetap mengakui
bahwa ilustrasi penafsiran di atas hanya sebagian kecil dari keterpengaruhan al-
Baidawi terhadap paham Mu’tazilah.

Senada dengan al-Zahabi, Tajuddin al-Subki juga menyebut tafsir ini
banyak meringkas dari al-Zamakhsyari,” bahkan Haji Khalifah dalam Kasyf
al-Zunun dengan tegas menyatakan bahwa al-Baidawi dalam menulis tafsimya
menyarikan dari al-Zamakhsyari (Tafsir al-Kasysyafj yang berkaitan dengan
i’rab, ma’ani dan bayan; dari Tafsir al-Kabir berkaitan dengan hikmah
(filsafat) dan teologi; sementara dalam bidang asal-usul kata (isyfigag) dan
pernik-pernik (ilmu) hakikat disarikan dari tafsir karya al-Ragib al-Asfahani. 16

Di samping ketidakorisinilan tersebut, kritik destruktif juga pada sumber
rujukan yang seringkali dikutip al-Baidawi tanpa menyebutkan dari siapa
penafsirannya berasal. Sementara jika mengutip pendapat atau kisahg
israiliyyat, al-Baidawi menggunakan kata “ruwiya” (diceritakan) atau kata

“gila” (dikatakan) juga tanpa menyebut nama.'” Hal ini untuk menunjukkan —

14 Al-Zahabi, op.cit., him. 297-298.

' Tajuddin Abu Nasr ‘Abdullah bin ‘Ali al-Subki, Tabagat al-Syali’iyah al-Kubra, naskah
diedit dan diteliti oleh ‘Abd al-Fattah dan Mahmud Mubammad, Jilid V ( tk.: ‘Isa al-Bab al-
Halabi, t.1.), him. 157.

' Haji Khalifah, Kasyf al-Zunun ‘an Usami al-Kutub wa al-Funun, Juz 111 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994), him. 198.

"7 Ibid..



menurut al-Zahabi- akan kekritisan dan penolakan ai-Baidav/i pada kisah
israiliyyal.

Demikian juga .dalam pencantuman hadits maudu’ di setiap akhir surat
dan dimasukkannya bacaan (gira’ai) yang dianggap tidak mutawatir,"® sorotan
tajam atas kelemahan tafsirnya semakir merebak ke permukaan, Khususnya
dalam dunia penafsiran. Namun problem dilematis ini, tidak banyak
mengurangi kredibilitas dan popularitas al-Baidawi. Hal ini terbukti masth
banyaknya kitab-ki’tab syarah dan fa ’lqu atas karya monumentalnya ini.

Adapun antitesa untuk membendung arus kritik ini, sebenarnya jauh
sebelum menulis kitabnya (baca;mukaddimah), beliau telah antisipasi bahwa
karya tersebut, selain menyarikan dan menyeleksi yang terbaik dari karya
ulama sebelumnya, ia juga mengaku bahwa karyanya adalah langkah
independensi (otonom) dari hasil istinbat sendiri yang ia lakukan.”

Sementara dalam persoalan pencantuman hadits maudd’, al-Suyuti
mengatakan bahwa langkan tersebut untuk mendekatkan manusia kepada al-
Qur’an.2l Berbeda dari kritik pencantuman hadits maudua’. kritik atas

pencantuman gira‘'al yang syaz dianggap sebagai langkah kecerobohan di satu

'® HAR Gibb, loc.cit..

19 Kitab syarah dan ta lig ini sebayak 42 kitab, selengkapnya lihat: Haji Khalifab, op.cit.,
198-202.

0 ihat selengkapnya pernyataan al-Baidawi dalam mukaddimah, op.cit., him. 2.

21 ya1al al-Din al-Suyufi, al-ltgan fi *Ulum al-Qur’an, Juz 11 (tk.: Dar al-Fikr, t.t.), him.
155-156.



pihak,22 tetapi juga ada yang masih memberikan toleransi dengan syarat-syarat
tertentu di lain pihak.”

Sementara itu, di antara istilah-istilah dalam al-Quran yang
berhubungan dengan objek ilmu dan akal adalah al-Hikmah*' Kata *Hikmah”
dalam al-Qllr'an -baik dalam bentuk nukirar maupun ma'rifut- discbutkan
sebanyak 20 kali.®® 10 di antaranya digandengkan dengan kata a/-Kitab dan al-
Mulk.

Jika melihat pada kondisi obyektif kata/teks (lafaz) Hikmah yang tidak
hanya muncul satu atau dua kali dalam al-Quran dan terkadang
kemunculannya bergandengan dengan kata a/-Kitab, al-Mulk dan al-Ayal,
maka tentu saja akan menjadi faktor internal®® yang sangat berpotensi untuk
melahirkan produk penafsiran yang berbeda. Adapun faktor cksternalnya
adalah kondisi obyektif penafsir. Artinya, paradigma (baca; riwayat) dan
perspektif yang berbeda antara ulama yang satu dengan ulama yang lain dalam

menafsirkan kata Hikmah, termasuk di dalamnya kondisi sosio-kultural yang

2 [ abib al-Sa’id, Al-Jam’ al-Saut li al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Kut ub al-*Arabi,
t.t.), him. 185-186. Bandingkan: ‘Ali al-Nuri al-Syalasyaqi, Gais al-Nal™ i al-Qira st al—.‘)’all'
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), hlm. 5.

3 -Abd al-Fattah al-Qadi, a/-Qira’at al-Syazazah wa Taujijuha min Lugah al-'Arab
(Beirut: Dar al-Kutub al-* Arabi, 1998), him. 10.

% yusuf al-Qardawi, Al-Qur’an Berbicara tentang Akal dan llmu Peagetahuan, . Abdul
Hayyie, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998), him. 221.

3 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, AL-Muljam al-Mufabras i Allaz al-Qur’an al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), him. 213-214.

% Faktor internal adalah hal-hal yang ada dalam internal teks itu sendiri, seperti sab’al
ahruf, hagigi-majazi dan musylarak-mutaradif. Lihat selengkapnya: Abdul Mustagim, “Studi
tentang Mazahib al-Tafsir; Tinjauan Ontologi, Epistemologi dan Aksiologi”, dalam, Jurnal Studi
Timu-ilmu; Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 3. No. 2, Januari, 2003, him. 168.



melingkupi atau -meminjam istilah Amina Wadud- disebut prior text”” juga
akan menjadi pemicu dan pemacu keragaman penafsiran di satu pihak, dan
memperlihatkan keunikan di lain pihak.

'Al-Farabi -tokoh Filsafat Islam- mendefinisikan kata Hik)nah sebagat
pengetahuan tertinggi menyangkut eksistensi-eksistensi yang paling utama. ™
Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh al-Syahrastani bahwa flikmah adalah
ilmu filsafat.? Dikatakan demikian, karena /likmah adalah suatu disiplin ilmu
-yang berkaitan dengan perkataan, pemikiran dan perbuatan (uction). Orang
yang pertama kali memakai istilah filsafat yang diambil dari kata Hikmah
adalah Phytagoras®’- Filosof Yunani- yang hidup pada abad keenam sebelum
Nabi Isa.

Selain ilmu filsafat, Hikmah juga dianggap ilmu tasawuf. Sebab kata
tersebut adalah suatu ferm vyang digunakan oleh para sufi  untuk
mengekspresikan pengetahuannya tentang sebuah hakikat, rahasia-rahasia dan
hukum kausalitas di mana ia berada dan melihat.”’

Dari ilustrasi penafsiran di atas, tampaknya kata Hikmah ditafsirkan
secara parsialistik. Artinya, penafsiran kata tersebut hanya dibatasi pada
kecenderungan dan disiplin keilmuan tertentu. Oleh karena istilah itu

bersumber dari al-Quran, maka makna yang tepat dan proporsional tentunya

7 Charles Kurzman (ed.), Wacana fstam Liberal, terj. Bahrul Ulum dan Heri Junaidi
(Jakarta: Paramadina, 2001), him. 190-191.

28 Osman Bakar, Hierarki {imu; Membangun Rangka-Pikir {slamisasi [lma, ter). Purwanto
{Bandung: Mizan, 1997), him. 91.

» Ahmad al-Syahrastani, 4/-Milal wa al-Nifal, Juz 1T (Mesir: Mustafa al-Babi, 1976), him.
58-59.

3 Muhammad Farid Wajdi, op.cit., him. 404,
3 Thomas Patrick Hughes, Dictionary of Islam (India: New Dethi, 1982), him. 175.



harus dicari dan dikembalikan kepada al-Qur'an itu sendiri. Untuk mencari
jawaban apa yang dimaksud, penulis berusaha mengkaji makna kata flikmah
dalam Tafsir Al- Baidawi.

Adapun alasan yang mendasari penulis memilih tafsir karya al-Baidawi
adalah di samping dalam tafsir tersebut porsi terbanyak berkutat pada persoalan
teologis, di dalamnya juga mengetengahkan (menyinggung) persoalan filsafat
atau hikméh.

Di samping itu, sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa tafsir karya
al-BaiQéwT ményarikan dari tafsir karya al-Razi yang berkaitan dengan hikmah,
namun al-Baidawi memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dengan al-
Razi. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan kajian dan analisis untuk
mengetahui lebih jauh bagaimana penafsiran al-Baidawi tentang kata Hikmah

berikut karakteristiknya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan sebagai
berikut :
1. Bagaimana penafsiran al-Baidawi tentang kata “Hikinah™ ?
2. Apa ciri khas penafsiran al-Baidawi dibanding dengan yang lainnya ?
3. Bagaimana pula pengaruh penafsiran al-Baidawi

terhadap ulama berikutnya ?



C. Tujuan dan Kegunaan

Dalam suatu penelitian bertujuan untuk mencari pengetahuan yang
benar secara ilmiah.>? Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengungkap penafsiran al-Baidawi tentang kata “Hikmah'.
2. Untuk mengetahui ciri khas atau karakteristik penafsirannya.
3. Untuk :mengetahui pengaruh terhadap ulama selanjutnya.

:Adapun' kegunaannya adalah di samping untuk meluruskan
pemahaman sementara orang yang kurang komprehensif tentang kata [likmab,
juga hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah intelektual
Islam khususnya di bidang tafsir. Demikian pula penelitian ini ditakukan
sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar kesarjanaan di Fakultas

Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Sejak kemunculan Tafsir al-Baidawi sampai  saat ini, dalam
penulusuran penulis belum ditemukan karya-karya yang membahas secara
spesifik tentang tema Hikmah dalam tafsir tersebut, kecuali beberapa tulisan
yang terfokus pada teologi, hermeneutika, dan deskripsi singkat atau sinopsis

tentang tafsirnya.
Dalam bidang teologi, tulisan Luthfi Ibrahim®® yang berjudul 7he

Question of The Superiosity of Angel and Prophet between al-Zamakhsyari and

32 Bambang Sunggono, Metadologi Penelitian Hukum (Jakarta: Grafindo Persada, 2001},
hlm. 28.



al-Baidawi mencoba mengupas perbedaan pemikiran antara al-Baidawi dan al-
Zamakhsyarl tentang superioritas nabi dan malaikat, serta buku karya Neal
Robinson™ yang berjudul Christ in Islam and Christianity, mengkomparasikan
pemikiran teologi al-Baidawi dan al-Zamakhsyari. |

Sementara dari sudut hermeneutika, Yusuf Rahman dalam Ulumul
Qur’an, Nomor 3/VII/1997, yang berjudul Hermeneutika Dalam Tafsir al-
Baidawi hanya menyinggung tentang karakteristik tafsirnya dari sudut
hermenuetika dan belum menyinggung persoalan hikmah. Demikian juga
tulisan saudara Nurul Huda®> dalam skripsi Fakultas Ushuluddin JIAIN Suka
2002 vyang berjudul Penafsiran al-Baidawi tentang Khilafah, meskipun
menyinggung persoalan hikmah (filosofi), tetapi hanya sebagai pisau bedah
terhadap problem penafsiran seputar khilafah.

Adapun lkarya-karya yang meguraikan secara singkat scluk-beluk tafsir
karya al-Baidawi dapat ditemukan dalam a/- Tafsir wa al-Mufassirun,*® karya
Muhammad Husain al-Zahabi, Kasyf al-Zunun ‘an Usami al-Kutub wa al-
Funin,”" karya Haji Khalifah dan karya Tajuddin al-Subki dalam Tabagat al-

Syafi’iyyah al-Kubra®® Semua karya-karya tersebut menjelaskan tentang

33 Luthfi Tbrahim, “The Question of The Superiosity of Angel and Prophet Between al-
Zamakhsyari and al-Baidawi”, Arabica, Edisi X V11, No. 1, 1981, hlm. 65-67.

34 Neal Robinson, Christ in Islam and Christianity (London: Macmillan Press Lid., 1991).

35 Nurul Huda, “Penafsiran al-Baidawi tentang Khilafah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin,
IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.

3 Al-Zahabi, op.cit., him. 297-298.
37 Haji Khalifah, op.cit., him. 157.
38 Tajuddin al-Subki, op.cir., him. 198.



metodologi penafsiran al-Baidawi baik menyangkut kelemahan dan
keistimewaannya.

Da_llam bidang Hikmah, tulisan Y usuf al-Qardawi’’ yang berjudul 4/-
Qur’un Berbicara tentang Akal dun lmu Pengetahuan, menjelaskan tentang
Hikmah antara teori dan praktek dan juga Hikmah menurut Tafsir al-Manar,
kemudian tulisan ‘Abd al-Razaq' dalam kitabnya Istilahat al-Sufivyat, hanya
mengklasifikasikan Hikmah menjadi al-Hikmah al-Mantug, al-Hikmah al-
Majhulah dan al- Hikmah al-Jami’ah. Demikian juga masalah ini dikupas oleh
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah'' dalam kitab Madarij ul-Salikin yang memilih
makna Hikmah sebagai kebenaran dan pengamalannya, ketepatan dalam
perkataan dan perbuatan.

Dari semua keterangan di atas, belum ada penelitian yang membahas
secara khusus tentang Hikmah dalam Tafsir al-Baidawi. Oleh karena itu,
penelitian ir;i bersifat melengkapi penelitian scbelumnya dan mcmberikaﬁ

gambaran di mana posisi dan letak kebaruan penulis dalam penelitian ini.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (libratjjv
research) dan bukan penelitian lapangan. Dikatakan demikian karena sumber

datanya, baik yang berkaitan langsung maupun yang tidak langsung bersumber

3 yusuf al-Qardawi, op.cit., him. 221-231.
4 «Abd al-Razaq al-Kasyali, Istilahat al-Suliyyat, (Mesir. Dar al-Ma’aril, 1084),
hlm. 80-82.

" Ybnu Qayyim al-Jauziyyah, Madarij al-Salikin; Pendakian Menuju Allah, terj. Kathur
Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998), him. 330-331.
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dari bahan-bahan tertulis dalam bentuk kitab, buku dan lainnya yang dianggap
representatif. Dalam pelaksanaannya, sumber data dibagi dalam dua kategort,
sumber d;ata utama (primer) dan sumber data penunjang (sekunder). Sumber
utama ini adalah kitab Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil yang populer
dengan nama Tafsir Al-Baidawi Sedangkan sumber penunjang adalah kitab-
kitab atau tafsir yang berkaitan dengan bahasan utama.

Setelah data diperoleh, maka penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analitis, yaitu suatu bentuk penclitian  yang meliputi - proscs
pengumpulan dan penyusunan data, kemudian data yang sudah terkumpul dan
tersusun terscbut dianalisis sehingga diperoleh pengertian data yangjclas.42

Untuk mendapatkan gambaran ideal, pendekatan historis™  juga
digunakan dalam penelitian ini, khususnya ketika membahas tentang biografi
dan kondisi sosio-kultural pada masa al-Baidawi.

Adapun nﬂetode yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis
data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yaitu analisis yang
digunakan untuk menarik kesimpulan terhadap data-data yang diperoleh

melalui proses berfikir secara induktif® Hal ini dilakukan dalam rangka
merumuskan kesimpulan atas penafsiran al-Baidawi tentang kata {Iiklzral}

dalam al-Qur’an, sehingga diperoleh gambaran yang jelas.

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1998), hlm. 139-
140. |

3 Ibid., him. 132.

# Anton Bekker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat {Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 43.
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E. Sistematika Pembahasan

Ag;ar pembahasan ini dapat tersusun secara sistematis maka dalam
pembahasan ini terbagi menjadi beberapa bab dan sub bab, yaitu :

B;ib pénama adalah pendahuluan. Pada bab ini akan dikemukakan
tentang kegelisahan akademik yang merupakan latar belakang permasalahan
yang akan diteliti. Kemudian dilakukan eksplorasi penclitian dengan
memfokuskan permasalahan yang akan dibahas dalam rumusan masalah serta
tujuan dan kegunaan penelitian. Upaya tersebut untuk memberikan arah yang
lebih jelas dalam pembahasan yang akan dilakukan. Kegiatan tersebut juga
didukung dengan adanya metodologi penelitian, sebagal upaya mendapatkan
hasil yang baik dan punya nilai lebih. Sementara telaah pustaka untuk
memberikan gambaran di mana posisi dan letak kebaruan penulis dalam
penelitian ini. .'Bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tinjauan umum tentang kata Hikmah. Bab ini
meliputi: Definisi kata Hikmah secara etimologis dan terminologis, deskripsi
seluruh ayat-ayat kata Hikmah dalam al-Qur’an, perkembangan kata Hikmah
dalam lintasan sejarah dan pandangan para ulama tafsir mengenai kata tersebut.
Tujuannya adalah untuk mengetahui definisi kata Hikmah, perkembangannya
dalam lintasan sejarah dan bagaimana para ulama tafsir memahami dan
menafsirkan kata Hikmah serta perbedaannya sesuai dengan kecenderungan
dan disiplin keilmuan masing-masing.

Bab ketiga berusaha memaparkan sketsa historis al-Baidawi dan karya

monumentalnya Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil yang meliputi



pembahasan tentang biografi, kondisi masyarakat yang (dapat) mempengaruhi
penafsiran dan karyanya. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
kredibilitas ’dan sepak terjangnya dalam dunia penafsiran. Kemudian
menjelaskan latar belakang penulisan kitab, metodologi, sistematika,
karakteristik dan sumber-sumber penafsirannya.

Bab keempat adalah analisa terhadap penafsiran al-Baidawi tentang
kata Hikmah Pembahasan dalam bab ini meliputi ciri khas pcnafsiran al-
Baidawi serta pengaruh penafsirannya terhadap ulama sesudahnya. Hal ini
penting untuk rﬁengetahui bagaimana ciri khas atau keistimewaan al-Baidawi
dalam “memperlakukan” kata /ikmah dibanding mufassir yang lain dan juga
untuk mengetahui  bagaimana pengaruh penafsirannya terhadap ulama
sesudahnya.

Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini dibahas tentang berbagai
kesimpulan dari hasil penelitian int. Setelah hal tersebut, maka bahasan

selanjutnya adalah saran-saran dan kupasan terakhir adalah penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian tentang makna kata Hikmah dalam kitab Anwar al-Tanzil

wa Asrar al-Ta'wil yang populer dengan nama Tafsir al-Baidawi karya Abu

Sa’id ‘Abdullah Ibn ‘Umar Tbn Muhammad Ibn ‘Ali Abu al-Khair Nasir al-

Din al-Baidawi, yang dilacak dari penafsirannya dan dari uraian pada bab-bab

sebelumnya, dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut :

1.

b

Makna kata Hikmah dalam TafSir al-Baidawi mempunyai berbagai makna
yaitu, bermakna sunnah terdapat dalam Q.S. al-Bagarah (2): 231 dan Q.S(.
Ali-‘Imran (3): 164; bermakna kenabian terdapat dalam Q.S. al-Baqgarah
(2): 251, Q.S. al-Nisa’ (4). 54 dan Q.S. Sad (20): 38; bermakna ilmu
pengetahuan terdapat dalam Q.S. al-Bagarah (2): 129, 269 dan Q.S.
Lugman (31): 12; bermakna argumentasi yang logis terdapat dalam Q.S.§
al-Nahl (16): 125; bermakna Kitab Injil atau syari’at terdapat dalam Q.S.
al-Zukhruf (43): 63 dan Q.S, al-Jumu’ah (62): 2 dan kata #ikmah yang
bermakna. ni’mat Allah terdapat dalam Q.S. al-Ahzab (33): 34.

Sehubungan dengan adanya “anggapan™ bahwa Tafsir al-Daidawi adalah
kitab tafsir yang menyarikan dari tiga penafsir sebelumnya yaitu Fakhr al-
Din al-Razi, al-Zamakhsyari dan al-Ragib al-Asfahani, namun ternyata

dalam penelitian penulis khusunya tentang makna kata Hikmah dalam

tafsir ini, al-Baidawi mempunyai karakteristik atau ciri khas tersendiri
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yang berbeda dengan tiga penafSir di atas. Karaktersitik al-Baidawi dalam
menafsirkan kata Hikmah tersebut yaitu kapabilitasnya dalam membangun
efisiensi bahasa penafsiran yang disajikan secara praktis dan dikemas1
dalam bahasa yang sangat singkat dan pendek daripada tiga penafsir yang
disebut-sebut sebagai tempat “bersandar” penafsiran al-Baidawi.
Demikian ;)ula kapabilitas al-Baidawi sekaligus sebagai ciri khas
penafsirannyzi - adalah kapabilitasnya dalam menyempurnakan dan
kemudian melakukan upaya konkret untuk mendefinisikan kata Hikmah
terscbut, yaitu mencari kcsempurnaan jiwa dengan cara memetik ilmu-
ilmu teoritis dan mengaplikasikannya pada perbuatan yang utama sesuai
dengan kual_iﬁk;clsinya.

Upaya konkret al-Baidawi dalam menafsirkan kata //ikmal yang terdapat
dalam Q.S. Lugman (31): 12 dengan membuat suatu definisi tentang kata
tersebut, ternyata dalam perkembangan selanjutnya banyak dijadikan
rujukan oleh ulama berikutnya untuk mendefinisikan makna kata Hikmah.
Hal ini terbukti dengan adanya definisi yang dibuat oleh Haji Khalifah dan
‘Abd al-Rauf al-Manawi. Demikian pula kata Hikimah ditafsirkan oleh
Ahmad Mustafa al-Maragi dan Muhammad *Abd al-Mun’im al-Jamal, di
mana antara kedua penafsir ini juga merujuk pada penafsiran al-Baidawi
tentang makna kata Hikmah yang terdapat dalam Q.S. Al-Ahzab (33): 34,
yaitu bermakna ni’mat Allah. Begitu juga al-Alusi menafsickan kata

Hikmah yang terdapat dalam Q.. al-Baqarah (2): 129 bermakna
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kesempurnaan jiwa yang telah dipenuhi ilmu pengetahuan dan hukum, al-

Alusi merujuk pada penafsiran al-Baidawi.

B. Saran-saran
Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian dari kitab Anwar
al-Tanzil wa :4sra_r al-Ta’wil kiranya penulis merasa perlu untuk
mengemukakan beberapa saran sebagai kelanjutan dari kajian penulis atas hal-
hal tersebut di atas.

1. Perlu diadakan penelitian yang lebih komprehensif tentang makna kata
Hikmah. Karena bagaimanapun kata tersebut termasuk kata yang “l
menurut Imam al-Gazali- adalah kata yang samar (al-Talbis) yang
mempunyai berbagai makna, dan déngan penelitian  yang lebih
komprehensif tersebut, akan sangat mungkin ditemukan suatu pcmahaman
yang lebih proporsional.

2. Penelitian ini:hanya dimaksudkan untuk mengetahui apa scbenarnya
makna kata Hikmah menurut al-Baidawi, yang dilacak dari penafsirannya
dalam kitab Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, bagaimana ciri khas
penafsirannya dan bagaimana pula pengaruh dan kontribusi penafsirannya
terhadap ulama sesudahnya. Karena dirasa masih jauh dari sempurna,
maka diharapkan adanya penelitian Iebih lanjut, dengan salah satu harapan
agar dapat ményemarakkan wacana pemikiran Islam dan dapat pula

disosialisasikan kepada masyarakat.
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